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INTRODUKSI TEKNOLOGI PEMANFAATAN KONDEN TANNIN BUBUK 
SEBAGAI PEMACU PRODUKTIFITAS USAHA PETERNAKAN SAP1 
PERAH RAKYAT Dl WILAYAH KUD "SUMBER MAKMUR KECAMATAN 
NGANTANG, KABUPATEN MALANG 
Siti Nurul Kamaliyah, M.Halim Natsir, Sri Wahyningsih 
Wilayah kecamafan Nganfang kabupaten Malang merupakan daerah 
pegunungan dan merupakan salah satu daerah sentra peternakan sapi 
perah, dimana hampir semua rumah tangga mempunyai usaha ternak sapi 
perah baik sebagai pekerjaan utama maupun sampingan dari usaha taninya. 
Masalah penyediaan pakan ternak khususnya pakan hijauan secara kontinyu 
baik kuantitatip maupun kualitatip merupakan masalah serius di wilayah ini. 
Sehingga untuk memperoleh ransum seimbang sesuai dengan kebutuhan 
gizi ternak sapi perah, pakan tambahan berupa konsentrat produksi KUD 
Sumber Makrnur. sudah umum dipraktekkan oSeh petemak 'Sumber 
MakmuP. Parmasalahannya konsentrat sebagai pakan tarnbahan 
rnempunyai kualitas yang rendah khususnya ditinjau dari kandungan RDP 
(protein yang mudah terdegradasi di dalam rumen)nya. Padahal pasokan 
protein untuk diubah menjadi asam amino sangal diperlukan untuk sintesis 
susu. 
Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilan khalayak sasaran dalam ha1 ini petemak sapi perah di wilayah 
KUD 'Sumber Makmuf Kecamatan Ngamtang Kabupaten Malang dalam 
mernanfaatkan konden tannin dalam bentuk bubuk yang berasal dari serbuk 
ekstrak mimosa guna meningkatkan kualitas konsentrat sapi perah. 
Sedangkan manfaat dari kegiatan ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
rnembantu peternak sapi perah (Khalayak sasaran) dalam ha1 meningkatkan 
kualitas pakan , meningkatlkan produksi susu sapi perah yang mereka 
pelihara, dan pada glliramnya dapat meningkatkan pendapatan. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi telah dibuat 
kerangka pemecahan masalah diantaranya yaitu pembuatan bubuk konden 
tannin dari tanaman kaya tannin, pencampuran bubuk konden tannin dengan 
konsentrat serta cara penyajian konsentrat berbasis konden tannin ke temak. 
Metode yang diterapkan untuk mencapai tujuan adalah meliputi a) 
Penyuluhan b). Peragaan dan Praktek c). Pembuatan demo plot dan d). 
Analisa Usaha 
Pada kegiatan ini telah dilaksanakan kegiatan penyuluhan, peragaan. 
praktek maupun aplikasinya ditingkat demoplot. Kegiatan penyuluhan dan 


















yang diikuti baik peternak rnaupun staf dan pengutus KUD. Diringkat 
demoplot telah dilaksanakan di salah satu peternak inovatif yang berlokasi 
strategis dan bersedla menularkan pengetahuan dan keterampilan yang 
blah dipemleh kepada pehrnak lain. Respon petetnak terhadap kegiatan ini 
cukup baik. 
Khusus unkrk peternak demoplot, sebelurn teknologi konsentrat 
berbasis kanden tannin diperkenalkan, konsentrat yang dtbeflkarr ke kmak 
adalah konsentrat praduksi KUD Sumber Makmur sebanyak 8 kglekorlhari 
dan kadang-kadang masih dicampur dengan gamblang basah sebanyak 6 
kgfeknrlhari. Prodlrksi susu rata-rate adalah 34 tiler per hari per fam. 
Evaluasi terhadap teknologi yang ditawmkan mnunjukkan bahwa 
supkmentasl konden tannin m a t  rnenirylkatkan kuaI'ias konsentrat. 
Dengan menggunakan propmi sebesar 50 gram bubuk hnden tannin per 
10 kg konsentrat akan diperoleh kandungqn kanden tannin sebesar 0.5% 
&an id blah sesuai dengan rekomendasi hasil pen~j!itian. 
Davi haasil monitoring di an&&! demopiot, penggunaan konsentrat 
berbasi konden tannin dapat meningkatkan produksi susu. Dariperhitungan 
ekonomi dengan penerapan teknologi ini keuntungan peternak dapat 
ditingkatkan rnelalui sisi peningkatan produksi susu walaupun biaya produksi 
men~nakat. Hal ini rnemberikan petuniuk bahwa ransum sapi perah berbasis 
kansentrat yang mengandung k&den tannin dapat ' meningkatkan 
pendapataan peternak. 
'5ebarapa falrtor yang merylindikasikan dapat mendorang tercapainya 
tuiuan kegiatan ini adalah: kesadaran pefemak akan pemtinanya usaha 
beternak &pi perah bagi kehidupannya, aspek ekomiinis yGi& adanya 
kenaikkan penciapatan setelah adovsi teknoloni ini, dan keberadaan kmerasi 
yang selilu menjentbatani kegkn -  kegatan ini. Sedangkan '~aactor 
penghambatnya adalah keterbatasan bahan baku konden tannin yang 
disarmping harganya relative mahal Juga haws diparoleh di kota (toko kimia). 
Kegiatgn pengabdian ini telah berlangsung dengan lancar dan 
d idma dengan cukup antusias di kalangan khalayak sasaran. Hal ini 
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Kegiatan Pengabdian Masyarakat berupa penerapan lptek telah 
dilaksnakan di Peternakan Sapi Perah Rakyat di wilayah KWD "Sumber 
Makmuf kecarnatmn Ngantang Kabupaten Malang. Kegiatan ini rnerupakan 
aplikasi dari hasil-hasil penel'itian yang telah Uilakukan di Perguruan Tinggi 
dengan tujuan untuk rneningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 
masyarakat peternak sapi perah dalam ha1 peningkatan kualitas pakan yang 
pada gilirannye dapat meningkatbn produktifitas ternak. 
Dalam ha1 ini Tim Peiaksana ingin mengucapkan terima kasih kepada 
1. DF4M DlKTl atas dukungan dam bagi terselenggaranya kegiatan ini. 
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telah memberikan dukungan sepnuhnya terhadap kegiatan ini. 
3. Pengum kelompok Pekmak Sapi mrah wilayah Dusun Sromo, desa 
Banturejo kernmatan Ngantang Kabupaten Malang 
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Malang. 
5. Khusus kepada Bapak Sutampi selaku pengurus dan Bapak Svbeni 
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kegiatan inil. 
Akhimya kami rnengharapkan sernoga Laporan Kegialan Perrgabdian 
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Wilayah kecamatan Ngantang kabupaten Malang merupakan daerah 
pegunungan (gunung Arjuna) dan merupakan salah satu daerah sentra 
peternakan sapi perah, dimana hampir semua rmah tangga mempunyrai 
usaha ternak sapi perah baik sebagai pelrerjaan utama maupun sampingan 
dari usaha taninya. Pada tahun 1972 para peternak sapi perah di dearah ini 
membentuk suatu wadah dalam bentuk koperasi yang diberi nama koperasi 
"Sumber Makmur" yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
anggotanya. Jumlah ternak sapi perah di wilayah KUD ini pada tahun 2000 
sudah mencapai sekitar 6400 ekor dengan profiuksi susu mencapai sekitar 
27 ton per hari (Anonymous, 2001). 
Dari hasil suwei di lapangan Cfidapatkan bahwa masalah penyediaan 
pakan terr~ak khususnya pakan hijauan secara kontinyu baik kuantitatip 
maupun kualitatip mewpakan masalah serius yang dFhadapi deh petemak 
sapi perah rakyat di vvilayah KUD "Sumber Makmuf. Hal ini disebabkan 
antara lain karena bila musim kemarau panjang, sulitnya mendapatkan 
hijauan baik di tempat urnum (hutan, sawah, tagel, dsb.) maupun di kebun 
m p u !  introduksi (rurnput Gajah, Setaria, dsb.). Disawphg itu peningkatan 
produksi hijauan juga masih dibatasi oleh adanya kecenderungan sempitnya 
lahan akibat jumlah penduduk yang selalu bertambah dan perluasan Eahan 
untuk tanaman pangan, Sehingga unkrk mmperoleh ransm seimbang 
sesua dengan kebutuhar! gizi ternak sapi perah, pakan tambahen berupa 
Itonsentrat yang merupakan pakan berkualitas tinggi sudah umum 
dipraktekkan okh peternak 'Sumber Makmur". 
Konsentrat sebagai pakan tambahan isuplernen) untuk sapi perah di 
wilayah KUD ini sebagian b a r  dibeli dari KUD sendiri dan sebagian kecil 
diperoleh lawsung dari toko peternakan (produksi PT Chamen Phokphan 
atau PT Japfa ComM). Darj hasil swvei sementara di lapangan juga 
diperoleh inbmasi bahwa sebagian besar peternzsk membuat comboran 
konsentrat dengan mmcampur konsentrat dengan redikit dedak kasar dan 


















Hasil penelitian S d j o n o  (1994) menunjukkan bahwa potensi 
konsentrat sapi perah sebagai pakan sumber protein yang bwedar bebas di 
wibayah Jawa Tinulr baik produksi dari KUD maupun pabrik rnakanan ternak 
fernyata ketahtnnan degradasinya terhadap mikroba rwnen sangat rendah. 
Hal ini tentu sangat merugikan karena potensi protein konsentrat yang cukup 
tinggi akan menjadi mangsa mikroba rumen. Padahahal pasokan protein untuk 
diubah menjadi asam amino sangat diperlukan untuk sinhsis susu. 
Berdasarkan uraian di atas dirasa perllu dilakukan suatu usaha 
panggalakan transfer ilmu dan teknologi secara intensif. Safah satu bentuk 
maha tersebut adalah introduksi pmggunaan iconden tannin dalam 
bentuk bubuk pada konaentfat sapi perah komersial. Dmgan sifatnya yang 
&pat rnemproteksi protein konsentrat dari perornbakan rnikroba rumen yang 
berlebihan maka diharapkan potensi protein kaear konsehtrat banyak yang 
termlurkan ke dalam pasca rumen untuk dicema dan diserap langsung yang 
pada gilirannya dapat rnenmgkatkan produksi susu sapi perah dan 
pendapatan peternak. Pengguhaan konden tannin dalam bent& bubuk ini 
sudah pernah di teliti oleh Mashudi (1996) untuk thesis S2 nya di New 
Zealand . dan juga ditelbti di kandang KUD SAE P u b  (2000) dengan 
menggunakan sapi perah. Hasilnya penggunaan bnden tannin sampai level 
O,48% dari BK ransum, sangat nyata rneningkatkan ptoduksi susu per ekor 
per hari. Penggunaan bubuk kondbn tannin ini yang dicampwrkan pada 
konsenirat sapi perah disamping untuk rnemproteksi protein palran juga 
untuk rnencegah gangguan b h t  dan kenyataannya sarnpai sekarang ini 
pemakainnya sudah cukup meluas dikalangan petemak sapi perah di regeri 
New Zealand, negeri produsen susu twbesar di dunia (Mashudl, Persanal 
komunikasi). Di lnd~nesia komden tannin &lam bentuk bubuk ini cukup dibeli 
dengan harga rnurah di toko kimia yang mana bahan ini sering digunakan 
untuk penymakan kuit, 
Per~m~usan masalah 
ProduMfitas sapi perah yang rendah di witayah KUD "Sumber 
Makrnur" kecamatan Ngantang Kabupam Malang diduga disebabkan rang 


















rnengungkapkan kemyataan bahwa ternak sapi perah hanya diberi hijauan 
seadanya khususnya pada rnusirn kernwsu. Dengan demik~an konsentrat 
bai~k yang dibeli dari KUD rnaupun dari pabrik rnakanan ternak (diperaleh dari 
toko pertanian) rnenjadi pakan andalan tanpa rnernperhitungkan segi 
eftsiensi biologis dan ekonomis. 
Dari hasil penelitian Soejono (1994) terhadap 9 jenis konsentrat sapi 
perah yang diperoleh dari betaerapa KUD dan pabrik rnakanan krnak di 
Jawa TIrni.fr (termasuk KUD Surnber Makmur) rnenunjukkan bahwa rata-rata 
protein krvnsentrat kmersial mengalami degradasi dalarn rumen llebih dari 
90% (rata-rata 93.5%) selama 48 jam dengan rnenggunakan kantong njlon, 
Renebtian lebih lanjut yang dilakukan oleh Sirait (1994) terhadqp bahan- 
bahan penyusun konseritrat tersebut (bekatul, kulit kedelai, bungkil kelapa, 
bungkil kelapa sawit, bungkil kedelai, pollard, kedelai hitarn, bungkil kapuk, 
bungkil kaeang tanah dan tepung ikanf rnenunjukkan bahwa protein bahan- 
bahan tersebut juga rnempunyai nilai degradasi yang cwkup tinggi (89.4% 
selama 48 jam) di dalam rurnen. Kenyataan ini rnemberikan indiksi bahwa 
patensi protein bahan penyusun kmsenht rnaupunl konsentrat jadi urtuk 
sapi perah terbmng percurna menjadi ammonia di dalam rurnen dan ha1 ini 
rnerupakan pembororsan karena harga protein itu sendiri rnahal. 
ldealnya protein1 pakan untuk ternak sapi perah haruslah rnemenuhi 
syarat secara akumulatif yaitu protein terssbut disamping harus mampu 
menyediakan ammonia untuk perturnbuhan mikroba yang maksirnal, juga 
hams rnarnpu menyediakan protein sebanyak-banpknya bagi pencmaan 
pasca rumen. Kriteria mutu protein yang demikjan tentu tidak berlaku bagi 
Iconsentrat komersial produksi KUD Sum& Makrnur yang ditengarai Bngkat 
ketahanan ckgradasinya sangat rendah. Karena itu pet% dilakukan suatu 
usaha agar kebwtuhan ternak tersebut dapat terpenuhi melalui suplai protein 
berkuafltas tinggi yang 1010s dari perombakan di dalarn rumen. 
Bedasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan kegiatan bempa 
pemasyarakatan tekaologi penggunaan konden tannin dalarn bentuk bubuk 
&ang mernpunyai khasiat dapat rnemunmkan perombakan pratein pakan 


















meningkatkan kualitas pakan sapi perah yaw pada aKhlnya dapat 
meningkatkan produksi susu. 
Tujuan kegiatan 
Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampllan khalayak sasaran dalam hal ini petemak sapi perah di wiiayah 
KUD 'Sumber Makmuf Kecamatan Ngantang Kabupaten Rrialang dalam 
memanfaatkan konden tannin dalam bentuk bubuk yang berasab dari serbclk 
ekstrak mimosa guna meningkatkan kualitas hsentrat sapi perah. Konden 
tannin dalam bentuk bubuk ini cukw dibeli dengan harga murah di toko kimia 
yang mana bahan ini swing digunakan untuk penyanakan kwlit. Disamping 
itu dengan pembuatan demopolot diharapkan akan dapat meningkatkan 
minat setta menjadi stimulus bagi khalayak =saran sehingga mereka sadar 
akan pentingnya pengguhaan konden tannin pad$ konsentrat sapit pmh.  
Manfaat kegfatan 
Pelaksanaan program pengabdkn pada rnasyarakat melalui uoaha 
penyuluhan dan lntroduksi teknologi penggunaan konden tannin bubuk dari 
ekstraksi tanaman mimosa yang dicampurkan pacfa konsentrat sapi perah 
ini diharapkan dapat bermanfaat untuk membantu petemak sapi perah 
(Khalayak sasamn) &lam ha1 rneningkaYkan kualitas pakan , mningkatlkan 



















11. TINJAUAN PUSTAKA 
11.1. Potensi Protein konsentrat dan perlindungannya terhadap 
perombakan dari mikroba rumen. 
Sebagai pakan sumber protein, konsentrat relatif maha! jika 
dibandingkan dengan hijauan. Menurut Soetanto (1989) angka efisiensi 
penggunaan konsentrat untuk produksi susu sapi perah di Jawa Timur masih 
terlalu rendah yaitu 8 kg/?l liter susu. Hal ini anbra lain disebabkan karena 
besarnya protein yang didegradasi di dalam rumi .  Selanjutnya dikatakan 
pila bahwa tingkat break even point (BEP) mtuk sapi perah rakyat di Jawa 
Timur sebesar 15 literlhari memperkuat dugaan bahw kualitas pakan 
terutama konsentrat masih perlu memperoleh perhatian seksama agar 
tingkat produksi susu &pat ditingkatbn hingga di atas BEP tersebut. 
Protein merupakan zat makanan esensial yang diperlukan ternak untuk 
rnendukung banyak fungsi yang meiiputi pergantian jaringan tubuh. 
perkurnbuhan dan sintesis protein susu. Menurut Orskov (1982) kebutuhan 
protlein tmak ruminansia selaiq befluktuasi yang disebabkan karena 
adanya perulrahan fisiologi yang normal. SeCanjutnya dikatakan bahwa 
temak yang masih rnuda dan temak yang produktif mmbukrrhkw kuanturn 
protein yang lebih tinggi. Sapi perah yang merupakan temak proUuktii tentu 
rnernbutuhkan protein yang cukup m g i .  Hal ini berkaitan dangan kwunaan 
protein tersebut disamping untuk hiiug pokuk dan kebuntingan juga untuk 
sintesis protein air susu. 
Sebenarnya protein yang dicerna dan diserqp untuk dimanfaatkan 
bagi kepentingan hidup tsmak ruminansia berasal dari dua sumber yaitu 
protein mikroba (Rumen Degradable Protein=RDP) dan pratein pakm yang 
selamat dari dagradasi rumen (Undegradable Protein=UDP). Protein yang 
terdegradasi di dalam rumen akan diubah menjadi ammonia oleh rnikroba 
rumen untuk sintesis sel tubuhnya. Menurut Bryant dan Rubinsan (1962) 
memperlihatkan bahw 8t% mikroba rmen tumbuh subur dengan N 
ammonia. Namun tampaknya perombakan protein makanan menjadi 
ammonia oleh rnikreba rumen tidak mengenal batas. Perombakan dapat 


















memenuhi kebutuhan mikroba. Menurut Satter dan Heiffer (1981), mikroba 
rumen tumbuh sejalan d~ngan kadar ammonia dalam rumen sampai dengan 
konsentrasi ammonia rumen 5 mg % atau 3,57 mM. Di atas batas itu 
popwlasi mikroba tetap walaupun kadar ammonia brus bertambah. 
Hembry et a1.(1875) melapMkan bahwa domba yang diberi ransum 
dengan bungkil kedelai sebagai sumber protein mempunyai nilai hayati dam 
neraca nitrogen jauh lebih tinggi bila diabndingkan dengan yaw mendapat 
ransum dengan urea sebagai surnber protein. Hal ini memberi petunjuk 
bahwa protein mikraba saja tidak cukup untuk mendukung tingkat produksi 
ternak yang sesuai dengan potensi genetisnya, oleh karenanya diperlukan 
tambahan protein pkan yang selarnat dari degradasi di dalam rumen. 
Rulquin dan Verite (1993) menyatakan bahwa karena protein mikroba 
rnetupakan bagian utama pembentuk asam amino duadenun maka protein 
mikroba mempunyai pengaruh yang tfansparan terhadap variasi profli asam 
amino protein duodenum. Oleh karena itu s m r a  mum diasumsikan bahwa 
bervariasinya profil asam amiho duodenum dicerminkan oleh benrariasiny 
komposisi asam aminn mikroba. Kesamaan antara asam amino mikroba dan 
duodenum akan lebih dekat lagi kelau arus w i n  mikroba ke duodenum 
cukup tinggi. Ini &pat dibuMkan dari eksprimen dimana komposisi protein 
duodenum dari domba yang hanya diberi pakan NPN saja pwktis hampir 
sama dengan komposisi protein mikroba. Lebih jauh j i b  propoffii UDP 
ditingkatkan komposisi asam amino duodenum sernakin brbeda dari 
komposisi asam amino mikroba. hi memberi petunjuk bahwa komposisi 
asam amino terserap juga berkeitan dengan banyaknya dan komposisi UDP 
pakan. Fenornena ini penting sekali untuk dicermati khususnya pada sapi 
perah yang rnempunyai tingkat produksi swsu yang tinggi mengingat energi 
wFlruk sintesis protein mikmba di dalam rumennya cukup terbatas, oleh 
karena itu proporsi UDP atau protein pakan yang selamat dari perombakan 
mikroba dalam pakan perlv ditingkatkan apabila diharapkan level produksi 
m e n i ~  kaf. 
Hal ini telah mendorong para peneliti untuk berupaya melakukan 
perlindmgan terhadap sumber protein yang tidak tahan terhadap degradasi. 


















daya larut protein melalui pemisahan, pereaksian dengan formaldehid atau 
asarn tanat dan pembungkusan protein dengan kapsul (Chalupa, 1975). 
Usaha perlindungan protein menuntut pengetahuan tentang sifat 
ketahanan protein tqrtwdap perombakan dl dalam rumen. Perlindungan 
protein yang tahan tetihadap degradasi tentu tidak layak bahkan dapat 
menimbulkan perlindungan yang berlebihan (over protectbm) sehingga 
protein tersebut tahan temadap perombakan aleh enzim mikroba runaen dan 
tahan terhadap pemmbakan oleh enzim saluran pencernaan pasca rurnen. 
Perlindungan itu hanya layak diterapkan pada protein yang mudah 
didegradasi di dalarn rumen 
Menurut Soetardi (19861, asam tanat bersifat lebih lumak dariapada 
formaldehid. Pemakaian fonaldehid sering menimbulkan proteksi 
berlebihan, apalagi bila pemakaiarmya tidak memperhitungkan sifat 
ketahanan protein yang akan dilindungi temadap perombakan oleh rnikroba 
rumen. Soetardi (1986) menc~ba melindungi protein bungkil kacang tariah 
dengan asarn tanaf dari ekstrak daun jambu b8u. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa daun jambu bahu cukup ampuh untwk berperan sebagai 
pelindung. 
Jones dan Mangan (1977) nenyatakan bahwa konden tannin (KT) 
dapat membentuk kovnplek dengan protein pakan yang stabit dan tidak laruf 
pada pH 3.5 - 7 tetapi tidak stabil dan dapat melepaskan ikatan 
komplokesnya pada kondisi di luar kimran pH tersebut di atas. 
Konsekwensinp pretein pakan-KT kompleks yang diharapkan ldlos dari 
degradasi dalam rumn dimana pH berkisar 5 - 7, teapi ikatan terst?but akan 
terlepars bmbati pada kondisi k e s i  lamhng [pH ; 2,s - 5) dan pankreas 
(pH : 8 - 9). Ini menunjukkan bahwa KT mampu melindungi protein pakan 
dalam rumen dan oteh karena itu diharapkan dapat meningkatklan suplai 
pmtein berkualitas finggi untuk masuk ke duodenum (Kumar dan D'hclello, 
1995). 
PI. 2. Tannin 
Tannin adalah senyawa phenol yang mempunyai berat molekul cukclp 


















membentuk ikatan kompleks yong kuat dengan protein dan makro molekul 
lainnya di bawah kondisi lingkungan yang sesuai (Reid, 1994). W~narno 
(1974) menyatakan bahwa asam tanat pada umumnya terdapat pada sMap 
tanaman yang letak dan jurnlahnya berbeda tergantung pada jenis tamaman, 
umur dan argan-organ d a ~  tanaman itu. Setanjutnya dikatakan dengan 
adanya kandungan tannin maka buah-buahan akan tahan terhadap 
sesangan m i m a .  Hal ini disebabkan karena enzirn yang dikeluarkan oleh 
mikroba pada dasarnya adalah protein dan protein akan mengendap oleh 
tannin dan enzim tersebut tidak aktif lagi. 
Tannln diklasifikasikan rnenjadl dua kelompok berdasarkon struKtur 
dan reaktifitasnya terhadap larutan hidmlitik, yzlitu konden tannin (KT) dan 
hidralisabel tannin (HV). KT mempunyai banyak manfaat bagi ternak 
ruminansia dibandingkan HT karena dapat membentuk ikatan dengan protein 
pada kondisi pH rumen dan juga karena KT lebih stabil dan relatif tidak toksik 
dibanding tlT. 
KT tersebar luas di segala jenis hijauan dan secara alami, kandungan 
dan lokasi KT pada tanaman bewariasi. Urrmmnya KT banyak ditemukan 
dalam tanaman leguminosa. Banyak lqpwn yang menegmkan bahwa ada 
kemmgkinan efek KT itu menguntungkan, ha1 ini disebabkan karena 
kemampwn bentuk gabungan pmiein-tannin untult membentuk protein by- 
pass tersedia untuk penyewpan pada usus halos (Feng Yu dan Leng, 1980). 
Dari hasil penefitian Feng Yu dan Leng (1980) menunjukkan baMa tannin 
yang beraeal dati Acacia fforibunda dapat digunakan untuk memproteksi 
protein butIran Lupin dad degradasi mikroba rumen baik yang berasal dari 
larutan ekstraknya maupun dati daun yang dikeringkan dan ternyata dapat 
meningkatkan penampiIan ternak blla perlakuan probksi dibuat sebdum 
mgesti. 
Ferguson (1970) rnengungkapkan bahwa produksi asam amino dari 
protein pakan lebih besar jika diceml di abomasum dan usus halus &rip& 
digmakan untuk sintesia protein mikroba. Oleh kamna itu perlindungan 
protein pakan dari degradasi d dalam rumen akan menhgkatkan kuantum 
penyerapan asam amino. KeistImeuvaan protein terlindung kenyataannya 


















yang sampaj di usus halus dan tersedia bagi temak (Magemeister dan Pfefer, 
1973). 
11.3. Pengaruh KT Terhadap Metabolisrne Protein 
Pengaruh KT terhadap penurunan degradasi protein di dalam rurnen 
terlihat dari stwdi Waghorn et al. (1994) tentang pengaruh KT yang terdapat 
pada legum Lotus pedunculatus (5.5% KT dalam BK) terhadap nilai 
nutrisinya pada domba. Dalam percobaan ini Lotus peffunculatus yang 
rnengandung KT dibandingkan dengan Lotus yang sama dimana KT-nya 
sudah dinon-aktifkan dengan menginfusikan Polyethylene Glycol (kontml). 
Hasil penelitian menuhjukkan bahwa fluk Nan Amonia Nitrogen (NAN) ke 
duodenum lebih besar (19.2 vs 14,s ghari), sedangbn pool ammonia rumen 
lebih rendah (0.98 vs 1,15g!hari) pada perlakuan yang menggunakan Lotw 
rnengandung KT aktif dibanding kontal (non aktio. Hal ini memgindikasikan 
bahwa degradasi protein pakan di dalam rumen lebih lrendah pada Lotus 
yang mengandung KT. Selanjutnya urea plasma darah lebih rendah dan 
"tom over rate" urea plasma darah lebih cepat pada Lotus mengandung KT 
aktif dibanding kontrd. Penellti tersebut berpendapat bahwa hasil yang positif 
ini disebabkan karma KT dalam Lotus mampu bergabung dengan protein 
pakan membentuk protein-KT kornpleks di dalam rumen sehingga 
mengakibahn presipitasi daripada protein yang mudah terlarut. Karena 
dengan meningkatya fluk NAN pakan yang berakibat M N  siap tersedia 
untwk segera diserap dalam usus halus, maka ini berate bahwa KT mampu 
memecahkan salah satu kendala utama untuk meningkatkan produksi dari 
hijauan yang berkwths melalui penurunan degradasi protein oleh rnikroba 
rumen. 
Berkenaan dengan penyerapan asslm amino, Wagharn et al. (1987) 
melaksanakan peneiitianl terhadap dmba yang diberi kgum Lotus 
micuJatus yang rnengandung KT (4% dari BK) didanding dengan Lotus 
corniculatus yang mengandung no-aktif KT. Mereka melaporkan bahwa KT 
marnpu meningkatkan penyerapan asamasam amino Threonine (57%). 


















Phenilalanine (93%), Histidin (96%), dan Lysrne (59%) serta juga 
menurunkan absorpsi asarn amino non esensial sampai 10%. 
Wang et al. (1995) melaporkan bahwa aksi KT pada Lotus 
coniculatus dapat rneningkatkan produksi susu pada dmba yang sedang 
rnernelihara 2 anak kernbar sesudah minggu ke-5 laktasi dan juga 
meningkatkan mkresi protein susu pada mitqgu ke-6 dan 9 aetta laktosa 
susu pada minggu ke-6 dan 9 dibanding komtrol (non-aktif KT). Mereka 
berpendapat bahwa efek KT terhadap peningkatan produksr susu dan wotein 
susu ini disebabkan karena efek K7' terhadap penyerapan asarn amino 
esemial pada usus halus. West et a1.(1993) melaksanakan psnelitian 
terhadap pengaruh kuft kacang yang rnemgandung KT 6% sebagd bahan 
penyusun ransun terhadap perfotrnan sapi perah. Hasil penelitian juga 
rnenunjukkan bahwa sernakin ditingkatkan kadar kulit kacang dalarn ranswrn 
(berarti KT juga meningkag sarnpai 8% dalarn ransum rnengaklbatkan 
rneningkatnya produksi susu dan lemak susu. Mas* berkenaan dengan sapi 
perah, Mashudi (1996) rnelakykan sualu penelitian tentang pengaruh KT 
dakm bentuk bubuk yang diperoleh dari ekstmk mimosa [dari Akasia) 
terhadap performan sapi perah yang dipelihara secara grazing. Dia 
melaporkan bahwa level KT sampai level tertinggi yaitu 0,48% 6BK ransum) 
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pernileiran teoritis untuk pendekatan 
pemecahan masalah 
Pendapatan petani petenak sapi perah 



















&. Realisasi Pemecahan Masalah 
Dalam rangka rneningkafkan produkfiilas sapi perah dl wrlayah KUD 
"Surnber Makmur", kecamatan Ngantang kabupaten Malang telah 
dilaksanakan program penerapan IPTEKS kepada masyarakat dengan 
upaya maksimal. Upaya-upaya tewbut yang utarna meliputi memberikan 
kesadaran dan pengertian rnelalui penyuluhan tentang pntingnya 
pernanfaatan teknologi penggunaan bahan-bahan pakan surnber tannin 
hhususnya kenden tannin sebagai kornponen penyusun konsentrat sapi 
perah rang kualitasnya sudah teruji. Dalarn hat ini Tim Pelaksana telah 
menghihahkan 1 pak ( la kg) serbuk kenden tannin, 5 bentel tanaman 
kaliandra sumbar tannin, 5 bentel tanaman akasia sumber tannin. 400 kg 
kensentrat produksi "KUD Surnber MakrnuP dan 200 bentel rurnput Gajah di 
lakersi peternakan demoplot. Untuk tujuan pembuatan ekstrak tannin dari 
daun kalindra dan akasia telah diperagakan cara pengekstrakan dengan 
mengunakan bahan kirnia aceton dan alat blener. Selanjutnya untuk 
digunakan sebagai pencampur kansentrat telah &lztkukan peragaan dan 
praktek pencarnpuran bahan sumber konden tannin (baik berupa bubuk 
mimosa rnaupun dari hadl ekstrak sendiri) dengan konsentrat . 
Proporsi campwan antara kansentrat dan buhk konden tannin 
adalah untuk setiap 10 kg konsentrat (dalam bahan keringfBK) dighmakan 
bubuk konden tannin sebanyak 50 gram., dengan dernikian kandungan 
konden tannin konsentrat sehesar 05%. Saat program ini Oerlangsung 
kandungan protein kasalr (PK ) dari konsentrat adalah 16,35%" Untuk 
rnengevaluasi pengaruh penggunaan bubuk konden tannin pada konsentrat 
terhadap produksi dan kua l is  rusu sapi perah di dernaplot telah dilakukan 
monitoring. Peiaksanaan monitoring terhadap catatan produksi sww 
dilakukan setiap hari sedangkan kualiitas susu [kadar lemak dan BJ) 
dilaksanakan se~ap 15 hari sekali (diiaksanakan oieh peternak demoplot). 
C. Khalayak Sasaran 
Khalayak sasaran utama dalam kegiatan ini adalah peiemk sapi 
perah di wilayah KUD "Surnber M&muP khususnya di kelompok peternak 


















Ngantang kabupaten Malang. Sedangkam khalayak sasaran antara yang 
strabsgis yang diharapkan dapat menjembafani dan mernbantu dalam 
melancarkan proses adopsi terhadap maiteri kegiatan ini adalah pengurus 
den pegawai lapang dari KUD Sumber Makmur. Ketedibatan mereka ini 
karena dianggap paling dekat dengan khalayak sasaran utama maka 
diharapkan dapat rnembanb menjabarkan semua materi dan tujuan kegiatan 
ini sehingga adopsi dan penyebarluasan makeri beberlangwng dangan mudah. 
D. Metode yang digunakan. 
Ulntuk melaksanakan kerangka pemecahan masalah yang blah 
dirumuskan seperti tersebut diatas telah dilaksankacan beberapa kegiatan 
sebagai berikut : 
1. Penyuluhan 
Kegiafan penyuluhan telah dllaksanakan (14 Agwstus 2004) di 
pendapa dukuh Ngramban desa Banttrlrejo yang diikuti oleh khalayak 
sasaran utama yaitu peternak sapi perah anggota kelornpok peternak sapi 
perah dukuh Ngramban drm dukuh Banu (67 orang peternak) dan sasaran 
antara yaitu 1 orang pengurus pengurus elan dan 1 orang pegawai lapang 
KUD Sumber Makmur. Dalam acara penyuluhan ini telah diberikan 
penjelasan tentang mat4 kegiaten terrnasuk manfaat, teknik pembuatan 
bwbuk kondevl tannin eian cara pembuatan konse~trat berbasis konden 
tannin serta diausi anbra titn penyuluh dan khalayak sasaran untuk saling 
tukar pengalaman. Khalayak sasaran juga blah rnemarirna bmsur tentang 
gamDaran materi kegiahn. 
2 Praktek 
Setelah kegiatan penyuluhan selesai maka dilanjutkan dengan 
kegiatan prakfek tentang bagaimana cara mengekstrak bubuk konden tannin 
dari tanaman sumber tannin dan cara pembuatan kansentrat berbasis 
konden tannin serta cara fomuiasi kansentrat Palm praktek ini juga telah 
diiunjukkan produk jadi konsentrat yang telah mengandung bubuk konden 



















Demo plot dilaksanakan di peternakan yang dimiliki oleh Bapak 
SUBENI (ketua kelompok) yang dianggap mrupakan salah satu peternak 
inovatif dan iokasinya oukup strategis (di dwkuh Banu). Pfofil peternak 
demoplot adalah usaha petemakan ini telah dimulai sejak tahun 1986 dan 
seat kegiatan ini berlangsung komposisi ternak yang dimiliki adalah 6 ekor 
yang terdiri dari 3 ekor sapi laktasi , 1 ekar sapi dara , 1 ekor sapi kering dan 
lekor pedet.. Jenis hijauan yang biasa diberikan adalah rumput Gajah dan 
sebagian tebon jagung dan konsentratnya berupa konsentrat jadi produksi 
KUD Sumber Makmur dan kadang-kadang masih dicgrnpwr dengan 
gamblong basirh. Prodqksi susu rata-rata addah 34 liter per hari per farm. 
Diiokasi demoplot ini telah dilaksanakan penerapan teknol~gj penggunaan 
bubuk konden tannin yang dicampurkan ice konsentrat sapi perah dan 
penyajiannya ke ternak. Data produksi susu dan kualitas susu diperoleh dari 
petemakan demoplot ini. 
4. Kunjungan Monibring 
Monitoring dilakukan khsusnya terhaciap lokasi demoplot untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan bubuk konden tannin terhadap produksi 
dan kualitas susu. Kunjmgan manitoping juga dimaksudkan untuk 
msngetahui kendala dan hambatan yang b jadi  di lapangan. 
5. Analisa Usaha 
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan bubuk konden tannin yang 
dicampurkan ke konsmfrat sapi perah terhadap kkeunbqan usaha telah 
dilakukan analisis keuntungan. Analisis peningkatan keunwngan hi bisa 
dilihat dari peningkatan pendapatan akibat peningakatan produksi susu.. 
6. Evaiuasi 
Evaiuasi terhadap pelaksanaan kegiatan ini telah diiaksantakan 
baik selama kegiatan berlangsung maupun setelah kegiatan ini selesai. 


















1. Respon khalayak sasaran terhadap rnateri kegiatan berdaaarkan 
ke~kutsertaanlpartisipasi rnereka selama kegiatan dila~ksanakan, 
rnisalnya kahadiran pada saat penyuhhan dan respon serta keakltifan 
rnereka pada saat didakan dialogMskusi tentang rnateri penyuluhan. 
2. Keikutsertaan khalayak sasaran pada saat peragaan teknik 
pengekstraksian konden tannin deri tanaman sumher tannin, pernbuatan 
konsentrat behasis konden tannin serta cara penyaiiannya ke temak. 
3. Tingkat adopsi khalayak sasaran terhadap materi kegiatan. Hal ini akan 
dimvaluasi berdasarkan jumlah khalayak sasaran dan seberapa jauh 
rnereka rnenerapkan rnateri kegiatan. 
Kegiatan ini juga telah diikruti kunjungan atau anjangsana secara rufin 
pada peternak di lokasi kegiatan dengan tujuan agar peternak rnenaruh 
kepercayaan serta sadar dan sukarela dalarn melaksanakan gaket teknologi 
yang ditawarkan. 
Jadwal Kerja 
Kegiatan ini telah dilaksanakan rnulai Mei 2004 sampai November 
2004 dengan jadwal kegiatan sebagai berikut : 


















IV, HASlL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan khlayak 
sasamn dalam hat ini peternak sapi perah di willayah KUD "Sumber il0talmnur" 
kecamatan Ngantang Kabupaten Malang dalam memanfaatkeun tekmdogi 
konsentmt berbasis kanden tannin telah ditaksanakan baik dalam benluk 
penyuluhan, peragaan, praktek maupun aplikasinya di tingkat demoplot, 
Ksgiahn penyuluhan yang memberikan penjelasan tentang materi 
kegiatan termasuk rnanfaatnya tetah dilaksanakan di pen&$a dukuh 
Ngramban desa Banturejo yang diikuti balk oleh para pebrnak anggota 
kelompok maupun pengurus clan pegawai lapang KUD Sumber Makrnur. 
Kemudian kegtatan berihtnya adalah dibentuknya demoptot aplikasi 
pemanfaatan tahndogi konsenlrar berbasis konden tannin di peternakan 
milik Bapak Subeni (ketua kelompok) yang lokasinya cukup strategis serta 
pebrnak yang bmsangkutan rnemiliki sifat inovaBf dan bersedia menularkan 
pengetahuan dan ke$rampiian yang di~peroleh kepada pihak peternak lainnya. 
Pada kenyataannya, kegiabn-kegiatan yang dilaksanakan oleh tim 
pelaksana talah berjalan lancar dan direspm positif oleh khalayak sas9fan. 
Hal ini disebabkan terutama oleh karena kegiatan-kegiatan ini telah nyata 
dapat meningkatkan produktifitas ternak sekaligus pendapatan yang mereka 
peroleh. 
A. Hasil Kegiatan 
a. Manajemen Pemberian Pakan 
Pada umumnya hijauan yang biasa diberikan pada sapi perah di 
wilayah KUD " Sumber Makmur" adaiah rumput Gajah (kadangkadang tebon 
jagung) dan umumnya diperoleh dari lahan sendiri. Untuk peternak demoplot, 
sebelum teknologi konden tannin dipefkenalkan rumput yang biasa diberikan 
adalah rurnput Gajah sebanyak rata-rata 28 kg Iekorlhafi dan konsenfratnya 
-pa konsentrat KUD sebanyak 8 kg/ekor/hari rang kadang-kadang 
dicampur dengan gamblong basah (kira-kira 4 kglekorlfiari) dan 


















garnblong.basah yang diberikan Dte ternak diasunisikan sekrat 10 kg 'Bahan 
Kering],. 
Selanjutnya setelah teknglogi ikonsenbat bwbasis konden tannin 
dperkenalka~n, peternak demaplot mmpraktekkgn penggunaan konsentrat 
yang mengandung butiuk konden tannin pads sapinya sebanyak 3 ekor sap1 
IaMasi. 
b. Nllai nutrisi Pakan Lengkap 
Konsentrat berbasis kondan tannin yang dipraktekkan dan digunakan 
sebagai pakan supfernen di petern& demoplot tersusun dari befbagai bahan 
pakan yaitu pollard, dedak kasar, bungkil kelapa sawit, byngkil blji kapuk, , 
molasses serta bubuk kanden tannin baik yang dibeli dltoko kirnia rnaupun 
dari hasil eksbraksi sendiri. Disarnping itu untuk meningka%kan keswnpurnaan 
kualitas juga ditamhhkan sedikit urea sebagai surnber NPN dan Premix 
sebsgai surnber vitamin clan mineral, 
Kandungan nutrisi konsenfral yang bsrbasis konden tannin yang 
diberikan pada ternak dernoplot dari hasil analisa taboratorium MutrPsi dan 
Makanan W a k  Universitas Brawijaya adalah : PK = 16,25. SecCangkan 
kandungan konsentrat yang biasa dipraktekkan peternak sebelum teknologi 
diterapkan adalah sebesar 1635%. Dsri hasil tersebut dapat diiangkan~ 
bahwa ada penurunan sedikit [tidak ~ignifikan) dari kandungan protein dari 
konmmtrat yang berbasis .ismden tannin. Hal ini btsa dimenget% karena 
dalam fornula yang sama, unhrk konsentrat yang berbasis bnden tannin 
dalam formulanya ditandbah bubuk konden tannin yang tidak mengandung 
protein. Sefanjutnya dengan penmbahan bubuk kondern &win Uengan 
proporsi 5 gr per kg Bahan Kering h s e n W ,  konsentrat bafu akan 
mengndung konden tannin sebesar 03% Jkg BK (ini sesuai dengan 
mkornendasi hasil ,penelitian). 
c. Produksl susu 
Dari hasil pengamatan krhadap 3 ekor sapi perah IaMasi sebagai 
sarnpel yang mendapat komentrat berbasis Wnden tannin diperoteh hasil 


















atau produksl susu men~ngkat sebesar 5,4 liter per farm. Hal ini 
mengindikasikan bahm penggwnaan konsentrat berbasis konden tantn 
dapat meningkatkan produkwitas ternak. Had inf Kka dirnengerti karena 
dengan kadar konden tannin sehesar O,48% (sesua! rekornendasi Mashudi, 
19%). konden tannin akan beraksi rnelindungi protein pakan dari degradasi 
rnlkroba rumen, sehingga banyak protein pakan yslng lolos ke psska rumen 
dan akhimya diserap diusus halus untuk sintesis jaringan (safah satunya 
pmduksi susu). 
d. Kuditrrs Susu 
Setelah teknologi konsentrat barhasis konden tannin diperkenalkan 
dan diterapkan pada petemakan demoplot, ~rata-rata kadar lernak dan BJ air 
susu yang diproduksi tidak mengalami peningkatan yaitu kadaf lemak 
sebesar 3,6% dan BJ sebesar 1,027. Hal ini wajar karena konden tannin 
tidak bereaksi atau tidak ada pengarwhny tehadap lemqk pakan. 
e, Analiia keuntungan usaha 
Kenaikan keuntungan usaha setelah taltnologi konsentra2 berbasis 
komden tannin diadopsi oleh petemak demoplot dapat dihitung peningkatan 
keuntungan dari peningkatan produksi susu. ReningMan pendapatan akibat 
ha ikan  produksi susu (sebesar 5,4 liter per farm] adalah sebesar Rp 
9.180.- per farmlhari (dengan asumsi harga per titer susu sebesar Rp 1700,- 
), dan peningkatan biaya akibat pemakaian bubuk konden tannin sebesar Rp 
2.250,l'farmhari (dengan perhitungan : harga bubuk kondem 
bnnin=Rp15.000lkg atau Rp 15,-tgr ; pemakaian konden tannin per ekor 50 
gr per 10 kg BK bnsentrat atau Maya nya wbesar Rp 760,-lekorlhan ; 
dengan demikian untuk 3 e b r  biayanya sebesar Rp 2.250,-Ihrmlhari) 
Dengan demikian keehaikan keuntungan usaha set&& adopsi teknologi 
kmsentrat berbasis konden tannin sebesar Up 6.930,-,dfamlhari (Rp 9.180 
- Rp 2.250,-j atau sebesar Rp 207.900,- per farm per bulan fdengan 


















f. Potensi ke depen 
Dengan pemanfaatan teknotogi konsentrat berbasis kanden tannin 
vntuk tern& sap1 perah dakm jangka pendek yaitu selama 'kegiatan 
berlangsung narnpaknya telah terjadi peningkatan produkfifitas temak 
waiaupun belum begitu signifikan. Narnun demikian apabila pemakaian 
konsentrat berbasis kontlen tannin ini diberikan sewa rutin pada glrannya 
nanti akan beraklbat pada sejarah nutrisi temak tersebut menjadi lebih baik, 
dus pada jaolgka paojjiang akan terjadi peningkatan produksi dan kualitas 
susu ang lebih nyata. 
B.Faktor-faktor yang mendorong dan rnengharnbat 
tercapainya tujuan kegialan 
a. Fektor pendorong 
Beberapa faktar yang mengindikasikan dapat mendorang tercapainya 
tujuan kegiatan ini meliputi beberapa ha! : 
1. Kesadaran peternak. 
Bagi pemak  di Mayah kegiatan, merndihara sapi perah 
merupakan usaha yang sangat disukai karena diamggap cukup 
menguntungkan. Dengan setiap hari memerah susu berarti ada dana segar 
yang pasti mereka peroleh setiap hari. Disamping itu juga berfungsi sebagai 
tabungan karena pedet yang dilahirkan okh induk setiap tahunnya bisa 
sebagai tambahan cadangan modal untuk usaha tani yang ditekuninya yaitw 
menanam sayur mayur. Faktor inilah yang rnembuat para peternak sangat 
responsif (tanggap) terhadap keglatan-kegiatan yang bersifat dapat 
meningkatkan pradwktifitas ternak yang mereka pei~hara. 
Kenyataannya kegiatan pengahdiar! yaw dilaksenakan oleh tirn 
pelaksana yang bertma tentang pemanfaatan teknologi konsentrat berbasis 



















2. Aspek Ekonomis 
Kegiatan pengabdian yang dtlaksanakan kenyataanpya &pat 
meningkatkan pefFonan temak yang dapat dilihat Gari peningkatan produksi 
susu. Oleh karena itu kegiatan ini bersifat dapat rncmingkatkan kcmuntungan~ 
usaha artinya usaha mereka seMakin rnenguntungkan secara ekonornis 
sehingga kegiatan ini lebih rnudah dapat ditwirna dengan gpaM oleh 
khalayak sasaran. 
3. Keberadaaan kekmpok tani. 
Adartya kelompok peternak yang ferorganisasi dengan baik dan 
mewadahi kebutuhan para anggota-anggotanya dapat menjenbatani adanya 
usahaltindakan yang bersifat pengenalan terhadap teknologi baru rang 
rnereka butuhkan dalarn perbaikan dan pen~ngkatan usahanya. Bantuan, 
dukungan serta kerjasama yang baik dari kelompok Petemak in1 selama 
kegiatan berlangsung dapat mehlperlancar proses adopsi telcnalogi yang 
ditawarkan sahingga hai ini rnerupakan faktor pendorong bagi krcapainya 
kJjuan yang diharapkan dalarn kegietan ini. Selain itu dukungan dari staf dan 
pengurus KUD Surnber Makmur yang selalu mengikuti kegietan sangat 
mendukung suksesnya kegiatan ini. 
b. Faktor Penghambat 
Keterbatasan Bahan baku sumber kvnden tannin 
Untuk rnambuat knsentrat berkualitas berbasis kondeh tannin 
mernerlukan khan baku konden tannin. Bahan baku konden tannin dapat 
berupa kimia dalarn bentuk tannic acid dan bisa &lam bentuk natural -perti 
bubuk tannin (rnengandung konden tannin 90%) yang biasanya digunakan 
untuk penyamakan kulit dan dapat diperoleh dengan rnudah di toko kimia. 
Untuk tujuan sebagai campuran pakan temak bahan kmden tannin kirnia 
tldak direkomendasikan dengan alasan pencemaran llingkungan danl resiko 
residu yang menempel di jaringan tubuh temak dapal mengganggu 
kesehatan manusia. Penggunaan konden tannin natural khususnya dalarn 


















peternakan. Pennasalahan akan timbul kalau teknologi penggunaan bubuk 
konden annln ini diterapkan didesa jauh dari kota apalagl dengan harga yang 
cukup mahal (Up 150.OD0,-Ipak(10 kg)]. Oleh karena itu bahan baku tannin 
sering menjadi kendala dlalam penerapan teknologi berbasis konden tannin . 
Akan tetapi dengan bukti ditingkat demoplat bahwa teknulogi ini 
menguntungkan diharapkan peternak akan mudah terpengaruh untuk 
mengadopsi teknologi ini. Sebenamya bubuk konden tannin Msa dtperoleh 
dari tanaman kaya konden tannin dengan cara rnengekstraknya, tetapi 
permasalahan akan timbul karma pekerjaan ekstraksi membutuhkan 
pesalatan elan bahan kimia yang tidak mlrdah diperoleh (mefan, blender, alat 
penguapan dsb.). Untuk rnengatasi permmealahan ini ilmluwahl peternakan 
seting rnerekomercdasikan teknologi kondsn tannin dengan cara 
rnenambahkan hijauan kaya konden tannin ( sepefti kalindra) ke dalam 
susunan ransum temak. Dengan dernikian disamping protein ransum 
meningkat kadar konden tannin ransum juga rneningkat. 
C. Ewlwasl 
Kagiatan pengabdim ini telah bellansung dengan lancar dan d'iterima 
d w a n  cukup antusias di kalangan Wakyak sasaran. Hal ini bisa dlNhat clan 
kehadiran, partisipasi dan keaktifan dari maleyak sasaran baik pada saat 
penyuluhan, peragaan, pernbuatan buhk konden tannin dan pencam~puran 
bubuk konden tannin tiatam konsentrat. rnaupun pertemuan yang lain. Hal ini 
rnengindikasikan bahwa materi kegiatan yang ditawarkan bisa diadopsi oleh 
khalayak sasaran. 
Evaluasi tehadap teknolugi yang ditawarkan menunjukkan bahwa 
penerapan Wnologi konsentrat berbasis kanden tannin secara nyata dapat 
mningkatkan produksi susu Hal ini dikarenakan konden tannin dengan 
kadar y a q  mernadai bisa memproteksi protdn pakan dari penetrasi rnikroba 
rumn whlngga bamyak protein yang tersalurkan ke usus halus. Hal ini 
sependapat dengan Waghom et al (1995) kohden tannin dalam pakan 
marnpu bergabung dengan protein pakan membenOuk protein-KT kompleks 


















mudah terlartn, dengan demiklan fluk Pmtein pakan siap tersedia untuk 
segera diserap dalam usus halus, dan l~ni berani bahwa konden tannin 
mampu memecahkan salah satu kendala utama unkuk meningkatkan 
produksi susu melalui penurunan degradasi protein oleh mikroba rumen. 
Dari perhitwan ekanorni Bengan pepenerapan tehnotogi ini keuntunggn 
usaha dapat ditingkatkan rnelalui peningkatan produksi susu. Hal ini 
memberi petunjuk bahwa konserrtraf yang berbasis konden hnnin dapat 


















V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Upaya peningkatan kualitas pakan stpi perah melalui strategr 
pemanfaatan bubuk konden tanntn mendapat fespon positif dari khalayak 
sasaran yaitu para peBrnak di wilayah KUD Sumber MMakur khusunya di 
kelompok peternak dfi desa Banturejo Kernatan Ngantang kabupaten 
Malang. Hal ini sangat disadari oleh mereka inarena usaha-usaha ini pada 
akhimya dapat rneningkatbn pendapatail merzka yaitu berupa peningkatan 
prcduksi susu. 
B. Saran 
Dari kegiatan yang sudah terlakswa maka disarankan bahwa wntuk 
memperoleh bubuk kondan tannin, petwnak di wilayah KUD Sunbef 
Makmur dapat membelinya di kota secara kdektif. Dengan cara ini 
disamping biaya transport ke kota lebih murah dan kalau tali banyak harga 
bisa lebih rnurah. Saran yang paling relevan kami tujwkan kepada pihak KUD 
Sumber Makmur yang memproduksi konentrat dan lebih banyak memiliki 
fasifitas yaitu dercgan mengubah komposisi konsentratnya (dengam 
menarnbakan pakan surnber h d e n  tannin) sehingga produk kansentratnya 
rnengandung kwrden tannin yang memadai untuk hjuan peningkatan 
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Lampiran 3. GAMBARAN TEKNOLOGI YANG DlTERdPKaN 
KONSENTRAT I SAP1 PERAH I BUBUK KONDEN TANNIN 
1 KONSENTRAT I 
Diduk dan iangin-anginkan t' 

































1 - ' 4 a 
Garnbar 1. Kond~si pefemakan sapi perah rnilik Bapak Subeni dl wilayah 
KUD Surnber Makrnur Ngantang 
Garnbar 2. Kegiatan Penyuluhan tentang tekno.-,. ?ernanfaatan konden 



















Gambar 3. Bubuk konden tannin dari hasil ekstraksi Mimosa 
L a -  
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Gambar 5. Proses peraukan konsentrat yang berbasis konden tannin 





















PEMANFAATAN KONDEN TANNIN 
BUBUK SEBAGAI 
PEMACU PRODUKTIFITAS USAHA 
PETERNAKAN SAP1 PERAH RAKYAT 
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